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Minggu III (Periode 15 Februari – 19 Februari 2016) 
Beriringan jatuhnyan harga kopi arabika dunia, maka harga kopi robusta pada perdagangan 
pekan ketiga Februari 2016 di Bursa komoditas dunia juga terlihat bergerak melemah. Bahkan, 
terpantau harga kopi robusta di Bursa internasional masih melemah melanjutkan pelemahan 
pada pekan sebelumnya. Ihwal ini pulalah yang menyeret tajam terjadinya pelemahan harga 
kakao di pasar fisik di dalam negeri, terutama yang terlihat di spot Lampung.  
 
Pada awal pekan, Senin (15/2), harga kopi robusta di Bursa utama kopi robusta dunia, Liffe 
London, tercatat melemah pada level US$ 1.419 per ton. Harga ini kemudian terus melemah 
hingga pada akhir pekan ketiga, Jum’at (19/2), telah berada pada posisi US$ 1.384 untuk 
kontrak pelepasan Maret 2016.  
 
Beriringan dengan hal itu, harga kopi robusta di pasar spot Lampung, yang dijadikan acuan 
Bappebti, juga  melemah. Pada awal pekan harga tercatat pada level Rp 16.164 per kg 
kemudian menurun ke arah harga akhir pekan Rp 15.672 per kg. 
 
Memasuki perdagangan Selasa (16/2), dilaporkan dari Asosiasi Eksportir Kopi Indonesia, harga 
kopi masih tertekan akibat kondisi pasar yang belum stabil. Harga kopi masih tertekan karena 
kondisi pasar belum stabil, selain itu panen di Jawa Tengah cukup besar. Pada pekan ketiga 
Februari 2016, harga kopi arabika jika dibandingkan dengan awal tahun mengalami penurunan 
sekitar 40 persen, sedangkan harga kopi robusta penurunannya sekitar 25 persen. 
 
Pada pekan ketiga, harga kopi robusta sekitar Rp 22.000/kg, sedangkan untuk arabika antara 
Rp 50-60.000/kg. Pihak AEKI berharap penurunan tidak lagi terjadi mengingat saat ini harga 
sudah berada di level rendah.  Sementara itu, dilaporkan bahwa luas areal kopi nasional 
mencapai 1,23 juta hektar dengan produktivitas 721 kg per hektar dimana komoditas ini 
menciptakan lapangan kerja untuk 1,79 juta kepala keluarga. Indonesia adalah negara 
penghasil kopi terbesar ketiga di dunia setelah Brasil dan Vietnam dengan produksi pada 2014 
sebesar 685 ribu ton atau 8,9 persen dari produksi kopi dunia dengan komposisi 76,7 persen 
jenis robusta dan sisanya arabika. 
 
Memasuki perdagangan Rabu (17/2), Bursa komoditas Liffe London melaporkan bahwa harga 
kopi robusta bergerak naik. Harga naik ke level US$ 1419 per ton untuk kontrak Maret 2016. 
Kenaikan itu masih terpicu pelemahan mata uang Real Brazil. Pada penutupan perdagangan 
mata uang kemarin, pasangan mata uang USDBRL menguat 1,65% pada 4.0687. Penurunan 
Real Brazil terpicu hasil data ekonomi Retail Sales Desember yang mencatatkan hasil negatif.  
Pelemahan Real Brazil berarti penguatan dollar AS, sehingga membuat harga komoditas ini 
menjadi lebih mahal, mengakibatkan permintaan menurun. 
 
Sementara itu, memasuki perdagangan Kamis (18/2), dilaporkan dari Jawa Tengah, harga kopi 
di sejumlah pasar terus mengalami penurunan dari awal tahun 2015 hingga awal tahun 2016 
seiring dengan menurunnya harga minyak mentah dunia. Penurunan harga minyak mentah ini 
berpengaruh terhadap harga komoditas kopi. Bahkan, penurunan masih terjadi hingga medio 
Februari 2016 ini. Menurut AEKI,  harga minyak mentah dunia bukan menjadi satu-satunya 
penyebab penurunan harga kopi robusta. Faktor lain adalah adanya ekspektasi dari pelaku 
usaha terkait panen yang tidak mengalami masalah. Sepertinya semua pihak 'overestimate' 
dengan kondisi cuaca sehingga berpikir bahwa hasil panen akan cukup besar. 
 



Sementara itu, di Bursa Liffe London, harga kopi robusta untuk Kamis (18/2), bergerak 
melemah dari 1,8 dolar AS menjadi US$ 1,6 per kg  atau dari US$ 114,55 ke level US$ 114,55 
untuk kontrak pelepasan Maret 2016.  
 
Sementara itu di dalam negeri, terutama di sentra produksi kopi robusta, Lampung, dilaporkan 
terjadi penurunan harga kopi robusta yang itu berdampak diharga tingkat petani menjadi         
Rp 19.000 – Rp 20.000 per kg  Asosiasi Eksportir dan Industri Kopi Indonesia (AEKI) Lampung, 
mengatakan, hingga pekan ketiga Februari 2016, harga kopi robusta ditentukan oleh Bursa kopi 
di London. Jika dollar sedang melemah, maka harga kopi robusta bisa mendekati 2 dollar 
Amerika Serikat. Tetapi jika dolar sedang menguat, maka harga kopi bisa di bawah 2 dollar 
Amerika Serikat. 
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Hingga akhir pekan, Jum’at (19/2), harga kopi robusta berjangka di Bursa Liffe London, berakhir 
turun. Penurunan harga kopi robusta masih terpicu pelemahan mata uang Real Brazil. Harga 
berada pada level US$ 1384 per ton dari Kamis sebelumnya US$ 1414 per ton untuk kontrak 
pelepasan Maret 2016. 
 
Terpantau pula, bahwa pada penutupan perdagangan mata uang Kamis (18/2), pasangan mata 
uang USDBRL menguat 1,10% pada 4.0244. Penurunan Real Brazil terpicu tertekan 
diturunkannya proyeksi ekonomi dan peringkat kredit Brazil.  Sementara itu, Organization for 
Economic Cooperation and Development (OECD) juga memangkas proyeksi pertumbuhan 
global. OECD menyatakan ekonomi Brazil, Jerman dan AS melambat dan memperingatkan 
bahwa beberapa pasar negara berkembang berada pada risiko volatilitas nilai tukar. Di antara 
negara ekonomi utama, Brasil adalah satu-satunya saat ini dalam resesi dan itu resesi yang 
membuktikan lebih dalam dan lebih lama dari yang diperkirakan. 


